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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan keberagaman makanan berdasarkan 

Minimum Dietary Diversity for Women (MDDW) bagi kesehatan reproduksi wanita. Metode 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional study. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada perbedaannya keberagaman makanan pada wanita usia subur di Kota 

Kutacane dan Desa Lawe Loning Aman Kabupaten Aceh Tenggara. Simpulan, wanita usia 

subur di Kota Kutacane mengkonsumsi makanan yang beragam lebih dari 5 kelompok 

makanan dibandingkan dengan wanita usia subur di Desa Lawe Loning Aman kurang beragam 

dalam mencapai asupan makanan minimum. Oleh karena itu, diharapkan tenaga kesehatan 

memberikan edukasi terkait keberagaman makanan dalam mewujudkan kesehatan reproduksi 

wanita.  

 

Kata Kunci : Keberagaman Makanan, Kesehatan Reproduksi, Wanita 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the comparison of food diversity based on the Minimum Dietary 

Diversity for Women (MDDW) for women's reproductive health. The method used is 

quantitative with a cross-sectional study approach. The results showed differences in food 

diversity among women of childbearing age in Kutacane City and Lawe Loning Aman Village, 

Southeast Aceh District. In conclusion, women of childbearing age in Kutacane City consume a 

variety of foods from more than five food groups compared to women of childbearing age in 

Lawe Loning Aman Village, who are less diverse in achieving minimum food intake. Therefore, 

it is hoped that health workers will provide education regarding food diversity in realizing 

women's reproductive health. 
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PENDAHULUAN 

Keberagaman makanan memainkan peran penting dalam kesehatan reproduksi wanita. 

Verger et al., (2021) keberagaman makanan mencerminkan kecukupan gizi dan 

mendeskripsikan komponen makanan yang menunjang kesehatan. Lakoma et al., (2023), 

konsumsi makanan yang beragam  dengan komposisi seimbang (kaya antioksidan, protein 
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nabati, lemak, serat, omega-3, vitamin dan mineral) sangat efektif dalam meningkatkan 

kesuburan. Ma et al., (2022) keberagaman makanan termasuk makronutrien dan mikronutrien 

berpotensi meningkatkan kesehatan reproduksi manusia khususnya wanita. Keberagaman 

makanan sangat bermanfaat dalam mendukung bagi kesehatan reproduksi wanita.  

Wanita yang mengkonsumsi makanan yang beragam berdampak positif bagi dirinya. 

Studi mengidentifikasi Duvenage et al., (2022) ada tujuh kelompok makanan yang beragam 

berkontribusi mendukung kualitas diet yang baik bagi wanita. Menurut Fabozzi et al., (2022) 

keberagaman makanan dapat memenuhi pola diet dan kebutuhan nutrisi yang optimal dalam 

pencegahan infertilitas (kemandulan). Keberagaman makanan bermanfaat meningkatkan status 

gizi dan kesehatan reproduksi wanita (Badiane et al., 2021). Keberagaman makanan harus 

dipenuhi oleh wanita dalam mewujudkan kesehatan reproduksi, namun pemenuhan asupan 

makanan minimum masih rendah pada wanita. 

Keberagaman makanan pada wanita belum tercapai optimal. Ada 84,7% wanita memiliki 

keberagaman makanan yang tidak memadai dengan rata-rata skor keragaman makanan 3,8 

sehingga menstimulus terjadinya anemia (Wiafe et al., 2023). Menurut Kebede et al., (2022) 

wanita dengan keberagaman makanan yang tidak adekuat berdampak pada kesehatan 

reproduksi yang beresiko melahirkan bayi stunting. Studi Mayimbo et al., (2020) keragaman 

makanan paling rendah pada wanita usia rata-rata 27 tahun sekitar 44% yang memprediksikan  

status malnutrisi. Prevalensi keberagaman makanan yang tidak tercapai pada wanita masih 

tinggi. Oleh karena itu, penilaian keberagaman makanan pada wanita harus dapat diidentifikasi 

guna menstimulus pemenuhan variasi asupan makanan minimum.  

Keberagaman makanan dihitung berdasarkan sepuluh kelompok makanan dengan batasa 

asupan paling sedikit lima kelompok makanan dalam 24 jam (Gómez et al., 2020). Menurut 

Food and Agriculture Organization (FAO) (2021) penilaian keberagaman makanan pada 

wanita berdasarkan Minimum Dietary Diversity for Women (MDDW) dengan mengklasifikasi 

10 (sepuluh) kelompok makanan meliputi 1) biji-bijian, akar-umbi putih dan pisang raja; 2) 

kacang-kacangan (buncis, kacang polong); 3) kacang-kacangan dan biji-bijian; 4) susu dan 

produk susu; 5) daging, unggas dan ikan; 6) telur; 7) sayuran berdaun hijau tua; 8) buah-buahan 

kaya vitamin A dan sayuran; 9) sayuran; dan 10) buah-buahan. Diop et al., (2021), MDDW 

sangat direkomendasikan sebagai standar dalam menganalisis keberagaman makanan pada 

wanita usia subur.      

Studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 1 Februari 2023 terhadap 20 wanita usia 

subur (10 wanita usia subur di Kota Kutacane dan 10 wanita di Desa Lawe Loning Aman) 

Kabupaten Aceh Tenggara didapatkan bahwa 8 wanita selalu makan nasi dengan lauk berupa 

ikan, daging, telur dan sayuran namun jarang mengkonsumsi buah-buahan dan susu; 7 wanita 

sering makan nasi dengan lauk ikan, telur, tempe dan sangat jarang mengkonsumsi sayur, buah-

buahan dan daging; selanjutnya 5 wanita sangat menyukai makan nasi dengan ikan asin, telur 

dan sayur serta buah-buahan bila ada. Menurut keterangan Kepala Desa Lawe Loning Aman, 

mayoritas masyarakat desa bekerja sebagai petani dan mengandalkan hasil pertanian untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa adanya masalah dalam 

pemenuhan keberagaman makanan pada wanita yang berpengaruh terhadap kesehatan 

reproduksi. 

Kesehatan reproduksi wanita dapat diwujudkan melalui makan makanan yang beragam 

sesuai nutrisi kebutuhan. Keberagaman makanan sangat penting dalam menunjang kecukupan 

nutrisi pada wanita usia subur dengan mengkonsumsi minimal 5 kelompok makanan. Penilaian 
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keberagaman makanan melalui MDDW dapat menentukan altiernatif tindakan yang tepat. Oleh 

karena peneliti tertarik melakukan penelitian tentang perbandingan keberagaman makanan 

berdasarkan Minimum Dietary Diversity for Women (MDDW) bagi kesehatan reproduksi 

wanita  di Kota Kutacane dan Desa Lawe Loning Aman Kabupaten Aceh Tenggara. Penelitian 

ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan Nkoko et al., (2023) dalam 

mengidentifikasi determinan keberagaman makanan wanita usia reproduksi dan balita pada 

rumah tangga petani. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional 

study. Selanjutnya melakukan uji beda independent sample t-test untuk mengidentifikasi 

perbedaan keberagaman makanan bagi kesehatan reproduksi wanita  di Kota Kutacane dan 

Desa Lawe Loning Aman Kabupaten Aceh Tenggara. Penelitian ini telah dilaksanakan selama 

5 (lima) bulan yaitu Februari sampai Juni 2023. 

Adapun populasi dalam penelitian yaitu semua wanita usia subur yang berjumlah 614 

orang yang terdiri dari 324 wanita berasal Kota Kutacane dan 290 wanita dari Desa Lawe 

Loning Aman Kabupaten Aceh Tenggara. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

total sampling yang sesuai dengan kriteria inklusi meliputi bersedia menjadi responden 

penelitian, usia 15-49 tahun dan kooperatif selama pelaksanaan penelitian. 

Instrument pengukuran keberagaman diet menggunakan kuesioner Minimum Dietary 

Diversity for Women (MDDW) yang terdiri 10 indikator kelompok makanan yang dihitung 

dengan skor satu setiap kelompok makanan dan menjumlahkannya untuk menentukan jumlah 

kelompok yang dikonsumsi wanita usia subur, bila wanita mengkonsumsi minimal 5 dari 10 

kelompok makanan maka dinyatakan beragam. Instrumen MDDW dalam bentuk bahasa 

inggris yang  peneliti terjemahkan ke konteks bahasa indonesia dan mengkonversi ke bahasa 

inggris. Kemudian peneliti menguji instrumen terhadap 30 wanita usia subur dari Desa Pulo 

Kemiri Kecamatan Babussalam Kabupaten Aceh Tenggara selama 2 (dua) hari  yaitu 22 – 23 

Februari 2023. Peneliti melakukan uji instrumen berupa uji validitas dan reabilitas dengan 

menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment (r) melalui aplikasi SPSS 16. Hasil 

validitas instrument MDDW memperlihatkan bahwa semua item pertanyaan tersebut valid 

dengan nilai r dari setiap item pertanyaan  yaitu ≥ 0,361. Sedangkan hasil reliabilitas instrument 

MDDW diperoleh 0,874  lebih dari nilai cronbach alpha (α) 5% yaitu 0,60, maka alat ukur 

keberagaman makanan atau MDDW dianggap reliabel. Sehingga peneliti menggunakan semua 

item pertanyaan dari variabel keberagaman makanan saat melakukan penelitian di Kota 

Kutacane dan di Desa Lawe Loning Aman. 

Data penelitian dianalisis secara univariat dan bivariat. Analisis univariat bertujuan 

mempresentasikan data dalam bentuk tabel berupa distribusi frekuensi, persentase dan 

interpretasi data variabel keberagaman diet. Sedangkan analisis bivariat untuk menganalisis 

perbandingan keberagaman diet berdasarkan minimum dietary diversity for women pada 

wanita usia subur di Kota Kutacane dan Desa Lawe Loning Aman Kabupaten Aceh Tenggara. 

Penelitian ini telah dilakukan uji etik penelitian oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Nurul Hasanah Kutacane nomor 336/UNH YNH-

KCN/II/2023,  yang berarti penelitian ini telah menerapkan prinsip etik dalam melaksanakan 

penelitian. 
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HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilakukan  terhadap 614 wanita usia subur di Kota Kutacane dan Desa 

Lawe Loning Aman Kabupaten Aceh Tenggara dengan hasil penelitian diuraikan sebagai 

berikut: 

Analisis Univariat 

Tabel. 1  

Distribusi Frekuensi Keberagaman Diet pada Wanita Usia Subur  

 

Variabel Kota Kutacane Desa Lawe 

 Loning Aman 

f % f % 

Keberagaman Diet 

Beragam 

Kurang beragam 

 

210 

114 

 

64,8 

35,2 

 

98 

192 

 

33,8 

66,2 

Total 324 100 290 100 

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa keberagaman makanan wanita usia subur di Kota 

Kutacane, sebagian besar berada pada kategori beragam. Sedangkan keberagaman makanan 

wanita usia subur di Desa Lawe Loning Aman, sebagian besar berada pada kategori kurang 

beragam. 

 

Analisis Bivariat 
 

Tabel. 2 

Perbandingan Keberagaman Diet pada Wanita Usia Subur  

 

Variabel n Mean t-test p-value 

Keberagaman Diet 

Kutacane 

Lawe Loning Aman 

 

324 

290 

 

4,83 

3,62 

 

2,164 

 

0,007 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa dari 324 wanita usia subur di Kota Kutacane memiliki 

rata-rata keberagaman makanan4,83 dan 290 wanita di Desa Lawe Loning Aman memiliki 

rata-rata keberagaman makanan 3,62. Berdasarkan nilai mean dapat disimpulkan bahwa 

keberagaman makanan pada wanita usia subur di Kota Kutacane memiliki perbedaan 

dibandingkan dengan keberagaman makanan pada wanita usia subur di Desa Lawe Loning 

Aman.  

Adapun hasil uji statistic independent sample t-test diperoleh nilai t-test 2,164 dengan 

p=0,007< (α=0,05) maka Ho ditolak, yang berarti ada perbedaannyakeberagaman 

makananberdasarkan MDDW pada wanita usia subur di Kota Kutacane dan Desa Lawe Loning 

Aman Kabupaten Aceh Tenggara. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian padatabel 2 memperlihatkan bahwa ada perbedaannya keberagaman 

makanan berdasarkan MDDW bagi kesehatan reproduksi wanita usia subur di Kota Kutacane 
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dan Desa Lawe Loning Aman Kabupaten Aceh Tenggara. Hal ini sejalan dengan studi Jordan 

et al., (2022) bahwa keberagamanan makanan lebih tinggi pada wanita di perkotaan dari pada 

wanita daerah pedesaan, hal ini dikarenakan wanita kota menghasilkan pendapatan lebih baik 

dan memiliki kemudahan akses ke pasar untuk mengkonsumsi daging, unggas, ikan, produk 

susu, buah-buahan dan sayuran yang kaya vitamin A. Menurut Bellows et al., (2020) wanita 

desa mengkonsumsi makanan yang beragam rata-rata masih di bawah rekomendasi 5 

kelompok makanan per hari. Keberagaman makanan wanita pedesaan lebih tinggi zat gizi 

mikronutrien yang belum tentu dibutuhkan diet untuk memenuhi sebagian besar kebutuhan zat 

gizi mikro (Monge-Rojas et al., 2022). 

Keberagaman makanan memungkinkan wanita untuk mendapatkan berbagai macam zat 

gizi yang diperlukan oleh tubuh. Keberagamanan makanan memiliki kandungan vitamin, 

mineral, serat, protein, dan lemak sehat yang diperlukan bagi kebutuhan nutrisi wanita dalam 

mendukung kesehatan reproduksi (Otunchieva et al.,, 2022). Asupan nutrisi yang seimbang dan 

mencukupi dapat membantu menjaga keseimbangan hormon, fungsi menstruasi yang normal 

dan kesuburan (De-Seymour et al.,, 2019). Menurut Weerasekara et al., (2020) makanan yang 

beragam dan sehat dapat membantu menjaga berat badan yang sehat, mengurangi risiko 

penyakit kronis seperti diabetes, penyakit jantung, dan obesitas. Kondisi kesehatan yang baik 

secara umum dapat memiliki dampak positif pada kesehatan reproduksi dan kesuburan wanita. 

Menurut analisis peneliti, keberagaman konsumsi makanan wanita di perkotaan lebih 

baik dari pada desa. Hal ini dikarenakan wanita yang tinggal di pedesaan memiliki keterbatasan 

informasi terkait pemenuhan keberagaman asupan minimum makanan, selain itu belum ada 

kegiatan edukasi gizi khusus bagi wanita usia subur. Menurut Shumayla et al., (2022), 

pengetahuan gizi yang kurang baik menjadi kendala yang ssignifikan bagi wanita dalam 

mencapai keberagaman minimum makanan.Oleh karena itu, tenaga kesehatan puskesmas dapat 

menstimulus pemenuhan keberagaman makanan melalui  kegiatan desiminasi ilmu terkait 

keberagaman makanan. Sehingga wanita di daerah pedesaan memiliki pemahaman yang 

mendukung ketercapaian keberagaman asupan minimum makanan secara mandiri.   

 

SIMPULAN 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keberagaman makanan wanita usia subur di Kota 

Kutacane, sebagian besar berada pada kategori beragam dan keberagaman makanan wanita 

usia subur di Desa Lawe Loning Aman, sebagian besar berada pada kategori kurang beragam. 

Hasil uji statistic independent sample t-test didapatkan bahwa ada perbedaannya keberagaman 

makanan berdasarkan MDDW pada wanita usia subur di Kota Kutacane dan Desa Lawe 

Loning Aman Kabupaten Aceh Tenggara. 

 

SARAN 

Hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi tenaga kesehatan puskesmas 

agar dapat mengedukasi wanita usia subur terkait keberagaman makanan guna mendukung 

kesehatan reproduksi sehingga melahirkan generasi masa depan yang cemerlang. Kepala Desa 

beserta aparatur desa dapat mengalokasikan anggaran dana desa memfasilitasi ketersediaan 

informasi kesehatan yang mudah diakses oleh masyarakat khususnya wanita melalui 

penyediaan taman belajar yang disertai fasilitas internet, sehingga pengetahuan wanita 

meningkat yang dapat menstimulus kemandirian wanita dalam memenuhi makanan yang 

beragam.  
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